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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Kanker payudara adalah tumor ganas pada payudara atau salah satu payudara.Kanker payudara juga merupakan benjolan atau masa tunggal yang sering terdapat di daerah kuadran atas bagian luar.Benjolan ini keras dan bentuknya tidak beraturan dan dapat di gerakan (Yustiana, Mendri&Badi’ah, 2013).Di negara berkembang setiap tahunnya lebih dari 580.000 kasus kanker 
payudara di temukan. Kurang lebih 372.000 pasien meninggal karena penyakit ini.
Data WHO menunjukan bahwa 78% kanker payudara terjadi pada wanita usia 50 tahun ke atas. Sedangkan 6% nya pada usia kurang dari 40 tahun. Namun banyak juga para wanita yang berusia 30 an terkena kanker yang mematikan ini.Menurut data american cancer society (ACS) dari tahun 2001-2003 menunjukan kanker payudara tidak meningkat setelah 20 tahun sebelum terjadinya lonjakan. Banyak faktor yang menyebabkan perubahan ini, di antaranya sosialisasi mendeteksi dini penyakit atau berkurangnya penggunan terapi suntik hormon bagi perempuan menopause.
Berdasarkan data InfoDATIN (Pusat Data dan Informasi Kementrian Kesehatan RI) didapatkan data jumlah penderita kanker payudara di Indonesia terdapat 61.682 orang atau sebesar 0,5 %,  dan pada provinsi jawa tengah terdapat jumlah penderita kanker payudara sebesar 11.511 orang atau 0,7 % disbanding dengan provinsi jawa timur dengan jumlah penderita kanker sebesar 9.688 orang atau 0,5 %. Jawa tengah merupakan provinsi dengan jumlah penderita kanker payudara lebih tinggi disbanding provinsi jawa timur.
 (
1
)Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil Rekam Medik RSUD Kraton pada tahun 2015terdapat 135 penderita rawat jalan dan 57 penderita rawat inap. Sedangkan tahun 2016terdapat 147 penderita rawat jalan dan 102 penderita rawat inap. Kasus kanker payudara 1ari tahun 2015 sampai tahun 2016mengalami peningkatan dengan jumlah pasien rawat jalan total 282, sementara jumlah kasus ca mammae pasien rawat inap total 159.
Kanker payudara mayoritas terjadi pada wanita, kanker payudara merupakan penyakit yang mempunyai factor pendukung yaitu hormone, virus dangenetik. Kanker payudara dapat menjalar langsung pada struktur tubuh yang terdekat dengan emboli sel kanker yang dibawah melalui kelenjar getah bening, sel kanker juga dapat menyebarke paru-paru ,hati, tulang belakang dan tulang pelvis. ( Olfah dkk, 2013). Perawatan dan pembedahan yang dapat dilakukan pada penderita kanker payudara anata lain ; lumpekthomi (pengangkatanbenjolan), masthektomi, mastekthomitotal, mastekthomiradikal, mastekthomiradikal yang telah dimodifikasi dan mastekthomisubkutaneus. ( Olfah dkk,2013). Kehilangan mammae dapat menjadi pukulan yang hebat terhadap rasa percaya diri wanita karena wanita yang telah mengalami mastectomy merasa kurang menarik, kurang seksual dan kurang puas dengan penampilan fisik mereka. Menanggapi ca mammae bukan hanya sekedar menyelamatkan nyawa atau sebuah mammae, melainkan usaha pencapaian kualitas hidup tertarik (lincoln and wilensky, 2007). Di perlukan pemahaman yang benar dan diagnosis yang tepat agar pemilihan terapi cukup akurat memperbaiki kualitas hidup penderita (Agustina konginan,2008).
Penderita ca mammae, terutama stadium lanjut, umumnya diliputi kemerahan dan depresi karena memikirkan penyakit yang dideritanya. Ketika seseorang dinyatakan menderita ca mammae, maka akan terjadi beberapa tahapan reaksi emosional dan salah satunya yang sering terjadi adalah depresi, ketakutan akan kematian, perubahan citra diri, perubahan peran sosisal dan gaya hidup, serta masalah – masalah terkait finansial, merupakan hal –hal yang mempengaruhi kehidupan penderita ca mammae. Dampak secara psikologik maupun kehidupan sosisal, dapat meyebabkan depresi post operasi, meningkatnya kecemasan rasa malu dan ide – ide bunuh diri (Nasional cancer institute, 2009).
Berdasarkan data yang telah di uraikan diatas dan banyaknya penderita yang mengalami depresi, penulis tertarik untuk mengambil KTI tentang penyakit kanker payudara di RSUD Kraton Kabupaten Pekalongan.

B. Tujuan Penulisan
1. Tujuan Umum
Tujuan umum dari penulisan karya tulis ilmiah adalah agar penulis dapat memahami dan mampu menerapkan asuhan keperawatan pada pasien ca mammae dengan menggunakan proses keperawatan yang tepat.
2. Tujuan Khusus
Tujuan khusus dalam pembuatan karya tulis ilmiah ini diharapkan penulis mampu:
a. Melaksanakan pengkajian dengan kasus ca mammae, baik melalui anamnesa maupun pemeriksaan fisik.
b. Menganalisa masalah-masalah yang muncul pada klien dengan kasus ca mammae.
c. Memprioritaskan masalah dan merumuskan diagnosa keperawatan pada klien dengan ca mammae.
d. Menyusun rencana asuhan keperawatan pada klien dengan ca mammae.
e. Melaksanakan tindakan keperawatan dengan kasus ca mammae dengan memperhatikan efisiensi dan keamanan tindakan.
f. Mengevaluasi asuhan keperawatan pada klien dengan kasus ca mammae.
g. Mendokuentasikan asuhan keperawatan pada klien dengan kasus ca mammae.



[bookmark: _GoBack]
C. Manfaat Penulisan
1. Bagi Institusi Pendidikan
Karya tulis ini diharapkan dapat menambah wawasan mahasiswa tentang ca mammae,bermanfaat bagi bidang pendidikan dan sebagai pengetahuan tambahan mahasiswa.
2. Bagi Penulis
Karya tulis ini sebagai bahan pembelajaran bagi penulis untuk menerapkan mata kuliah Keperawatan Medikal Bedah dan mengembangkan Karya Tulis Ilmiah sebagai dasar untuk memberikan asuhan keperawatan pada pasien kanker payudara.

